MODUL 2
GERAK

PENDAHULUAN

Anda sudah memahami apa itu besaran, satuan dgoulpgan pada Modul 1. Seperti
kita ketahui untuk mempelajari dunia sekitar kppaya ilmuwan berusaha mencari hubungan
antara berbagai besaran fisika yang dapat diaraatntengukur besaran-besaran itu. Demikian
halnya dengan besaran-besaran fisika yang tergagah konsep gerak. Mekanika merupakan
iimu yang mempelajari gerak benda. Mekanika sentirbagi menjadi dua bagian yaitu
kinematika dan dinamika. Dalam BBM ini Anda diajaktuk memahami kinematika yang berisi
pembahasan tentang gerak benda tanpa mempertindrarmgnyebab gerak tersebut dan
dinamika yang berisi pembahasan tentang gerak dangaperhatikan penyebab gerak tersebut
yaitu gaya. Sebelum mempelajari lebih jauh mengking@matika dan dinamika, alangkah lebih
baiknya kita mengetahui pengertian gerak itu sengarak adalah perubahan kedudukan atau
posisi benda terhadap acuan tertentu. Untuk memahangenai definisi gerak, mari kita simak
contoh berikut, misalnya ada dua buah mobil, mébdlan mobil B. Jika mobil A diam dan
mobil B bergerak maka dikatakan bahwa mobil B bexigenenurut pengamat yang berada di

mobil A atau mobil B bergerak dengan titik acuanaglalah pengamat di mobil A.

Dalam BBM ini, akan disajikan dua kegiatan belayaifu:
1. Kegiatan Belajar 1 : Parameter Gerak
2. Kegiatan Belajar 2 : Gerak Lurus
Dengan mempelajari BBM ini diharapkan Anda dapamngamalisis konsep-konsep

kinematika dan dinamika gerak benda. Untuk mewwndiujuan tersebut Anda diharapkan
dapat:



Menjelaskan pengertian gerak

Membedakan jarak dan perpindahan

Membedakan kecepatan dan kelajuan

Membedakan kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat
Membedakan percepatan rata-rata dan percepatat sesa

Menganalisis gerak lurus beraturan
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Menganalisis gerak lurus berubah beraturan
Pembelajaran mengenai gerak di SD dipelajari di:
Kelas | Semester 2
Standar Kompetensi: Mengenal berbagai bentuk edargmanfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari

Kompetensi Dasar:
Membedakan gerak benda yang mudah bergerak dermam ysulit bergerak melalui
percobaan
Kelas Ill Semester 2
Standar Kompetensi: Memahami berbagai cara geralahehubungannya dengan energi dan
sumber energi

Kompetensi Dasar:

Menyimpulkan hasil pengamatan bahwa gerak bendadgruhi oleh bentuk dan ukuran

Agar Anda memperoleh hasil yang maksimal dalam nedapgri BBM ini, ikuti petunjuk

pembelajaran berikut ini.

1. Bacalah dengan cermat bagian Pendahuluan BBMampai Anda memahami betul apa,
untuk apa, dan bagaimana mempelajari BBM ini.

2. Bacalah bagian demi bagian , temukan kata-kataiki@t kata-kata yang Anda anggap
baru. Carilah dan baca pengertian kata-kata tersktbam daftar kata-kata sulit dalam BBM

ini atau dalam kamus yang ada.



. Tangkaplah pengertian demi pengertian dari isi BBMmelalui pemahaman sendiri, tukar
pikiran dengan sesama mahasiswa, dan dosen Anda.

. Mantapkan pemahanan Anda melalui diskusi dengamseteman mahasiswa.

5. Lakukan semua kegiatan yang diajarkan sesuai depgamjuk BBM. Karena di dalam

pembelajaran BBM ini kita akan melakukan beberagapmatan dan percobaan.



KEGIATAN BELAJAR 1

PARAMETER GERAK

Hampir setiap saat kita melihat benda-benda bekg&wetiap saat kita juga melakukan
gerak. Di jalan raya kita dapat melihat banyak rmhaol@ng sedang bergerak, di pusat
perbelanjaan, kita dapat melihat banyak orang lbekgmelakukan aktivitas masing-masing, di
sungai dapat kita lihat gerakan aliran air. Bahtiami tempat kita berpijak selalu dalam keadaan

bergerak, yaitu gerak rotasi dan revolusi.

Pernahkan Anda memperhatikan anak yang sedang ibeayanan, jarum jam yang
berputar, dan bus yang sedang berjalan? Apakatakmrdia tersebut bergerak? Jadi, apa yang

dimaksud dengan gerak?

Bila Anda melihat sebuah bus yang sedang berjalamentara Anda sedang berada di
luar bus, maka bus tersebut dapat kita katakarelstgDemikian juga semua yang berada di
dalam bus, baik tempat duduk maupun orangnya d&pat katakan bergerak. Hal ini
berkebalikan bila kita berada di dalam bus tersekitda akan mengatakan bahwa bus tidak
bergerak, sedangkan benda-benda yang ada di lsaitibkita katakan bergerak. Nah, gerak
benda-benda di luar bus, seperti pohon, tiangKjstian tiang telepon dinamakan gerak semu.
Sedangkan yang sebenarnya terjadi adalah bus yitémduknpangi bergerak mendekati atau
menjauhi benda-benda tersebut. Kapan suatu beriddakian bergerak? Benda dikatakan
bergerak bila kedudukannya terhadap titik acuarasetaat selalu berubah, dan sebaliknya

benda dikatakan diam bila kedudukannya terhadigmtiian selalu tetap.

A. Jarak dan Perpindahan

Sebuah benda dikatakan bergerak jika kedudukanabelatam selang waktu tertentu
berubah terhadap suatu titik acuan yang dianggap.dBerdasarkan definisi di atas titik acuan
atau koordinat benda dikatakan “diam” terhadap @a#an benda tersebut jika koordinatnya

selalu tetap meskipun ada perubahan waktu.



Pengertian diam dan bergerak adalah relatif. Mung&ja posisi suatu benda diam terhadap
suatu titik acuan, tetapi terhadap titik acuan l@nda itu dikatakan bergerak. Hal ini disebabkan
karena di alam semesta ini tidak ada gerak dengam@ka acuan yang mutlak diam. Contohnya
seseorang yang mengendarai sepeda motor. Kalaugomeadgan titik acuan motor, maka orang
tersebut dapat dianggap diam terhadap motor, tbtkpiitik acuannya adalah bumi maka orang

itu bergerak terhadap bumi.

Pembahasan mengenai benda yang bergerak berhuberggadengan besaran jarak dan
perpindahan. Jarak dan perpindahan merupakan daaapeyang memiliki pengertian berbeda.
Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh suatu beradey bergerak, sedangkan
perpindahan adalah perubahan kedudukan atau posisi suatu lzbukiar dari posisi awal ke
posisi akhir benda atau dengan kata lain jarak daangmperhitungkan panjang lintasan yang
ditempuh dengan tanpa memperhatikan arah, sedamgkamdahan adalah perubahan posisi
atau kedudukan suatu benda dengan memperhatikan Sghingga dalam fisika perpindahan
merupakan besarawektor sedangkan jarak merupakan besasksar. Jadi kedua besaran
tersebut berbeda. Dalam kehidupan sehari-hari kédiah tersebut seringkali dipertukarkan
artinya namun besaran jarak lah yang sering dipekan. Sebagai contoh, Eka berangkat dari
Bandung menuju Sumedang maka jarak tempuh Ekaladalma dengan jarak Bandung ke

Sumedang.

Apabila kita membicarakan perpindahan, kita perkngetahui arah perpindahan tersebut.
Misalnya perpindahan dari sebuah titik acuan meaugn Timur diambil sebagai harga positif
maka perpindahan kearah Barat haruslah berhargatimegpdi perpindahan dapat berharga

positif atau negatif bergantung pada titik acuannya

Di dalam koordinat kartesian atau koordinat dengambu-x dan sumbu-y, perpindahan
dapat dituliskan dalam arah sumbunya masing-magtegpindahan ke arah sumbu positif

mempunyai nilai positif sedangkan perpindahan kelsunegatif mempunyai nilai negatif

Perpindahan dalam Arah Sumbu-x Positif

Perpindahan dalam arah sumbu-x positif, arahnyduské kanan. Perhatik&abambar 1. Donal

mula-mula berada di titik P, lalu bergerak lurusk&ean dan berhenti di titik Q.
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Gambar 2.1. Perpindahan kearah sumbu-x positif disepakatiilaepositif

Titik P terletak padax, =—4 dan titik Q terletak pada, =3. Perpindahan Donal dari P ke Q

sama dengan perpindahan dari P ke O sebesar 4 gditammbah perpindahan dari O ke Q
sebesar 3 satuan sehingga perpindahan Donal =udnsat3 satuan = 7 satuan. Sementara itu,
jarak P ke Q sama dengan 7 satuan. Cara umum ygumgatan untuk menghitung perpindahan
adalah dengan mengurangkan kedudukan akhir denggudickan awal. Untuk contoh diatas

perpindahannya sama denger=x, - x, =3~ (-4) = 7 satuan.

Perpindahan dalam Arah Sumbu-x Negatif

Perpindahan dalam arah sumbu-x negatif, arahngdused kiri. Perhatikarisambar 2. Mobil
mula-mula berada di R, lalu bergerak ke kiri, darhknti di titik S.

Gambar 2.2. Perpindahan kearah sumbu-x negatif disepakatilaenegatif

Titik R terletak padax, =3 dan titik S terletak pada, = —-4. Perpindahan mobil dari R ke
S sama dengan perpindahan dari R ke O sebesatughgditambah perpindahan dari O ke Q
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sebesar -4 satuan sehingga perpindahan mobil atudrs -4 satuan = -7 satuan. Sementara itu,
jarak R ke S sama dengan 7 satuan. Cara umum ygungaitan untuk menghitung perpindahan
adalah dengan mengurangkan kedudukan akhir derngguditkan awal. Untuk contoh diatas

perpindahannya sama denger= X, — x, =(-4) - 3= -7 satuan.

Hal yang sama berlaku untuk perpindahan pada symBetpindahan dalam arah sumbu-y
positif akan bernilai positif dan perpindahan dalanah sumbu-y negatif mempunyai nilai
negatif

Dari uraian tersebut dapat kita ketahui bahwa jamatara dua buah titik selalu bernilai
positip sedangkan perpindahan dapat berhargafpositipun negatif.

Bagaimana perpindahan dan jarak untuk sebuah bgta bergerak pada sumbu-x dan

sumbu-y? Perhatikan Gambar 3

A 4m B Erna berjalan dari A ke B. Kemudian

dilanjutkan dari arah B ke C. Apakah

5m 3m perpindahan Erna dari A ke C sama dengan
jarak lintasannya dari arah A ke B, kemudian

C dilanjutkan ke C? Jarak yang di tempuh Erna

dari adalah dari A ke B = 4m dan dari B ke C

Gambar 2. 3. Perpindahan Ali
dari A ke Csejauh 5 m = 3 m. Jadi, jarak lintasan dari A ke C adalah

4m + 3m =7m.

Sedangkan perpindahan dari A ke C adalah resuk&tovAB + BC, yaitu AC dengan

besarAC =+ AB® + BC? =+/4> + 3 =5m
Jadi perpindahan Erna dari titik awalnya (A) ke&takhirnya (C), berbeda dengan jarak

lintasan yang ditempuhnya.



B. Kelajuan dan Kecepatan

Dalam kehidupan sehari-hari, katecepatan dan kelajuan sering disamaartikan.
Kecepatan dan kelajuan merupakan dua pegertianbggda. Kecepatawe(ocity) merupakan
besararvektor, yaitu besaran yang memperhitungkan arah gerakegangkan kelajuarsgeed)
merupakan besarahalar, yaitu besaran yang hanya memiliki besar tanpa mdrmaplkan arah

gerak benda.

Dengan kata lain, kelajuan suatu benda hanya dkentoleh jarak tempuh benda dan
selang waktu yang dibutuhkan untuk menempuh jaeskebut tanpa memperhatikan arah

perpindahannya.

jarak
waktL

kelajuan=

Sementara itu, kecepatan tergantung pada arah bgmdg bergerak.. Kecepatan
didefinisikan sebagai perbandingan perpindahanddedgan waktu tempuh.

perpindaha

kecepatarr
waktL

Sebuah mobil bergerak dari Serang ke Tangerangndakktu 1 jam dan menempuh jarak 65
km sehingga diperoleh kelajuan mobil tersebut dd&Bkm/ jam. Bandingkan dengan sebuah
pesawat yang meninggalkan Bandara Husein Sastm@netiaBandung dengan kecepatan
250km/ jam ke arah Timur menuju Semarang. Mobil dikatakan memgai kelajuan karena
tidak memperhatikan arah gerak mobil sedangkanwasdikatakan mempunyai kecepatan

karena pesawat bergerak pada arah tertentu, yadéuak Timur.

1. Kelgjuan dan Kecepatan Rata-rata
Kelajuan rata-rata diperoleh dari jarak yang dpgem benda dibagi dengan waktu

tempuhnya. Secara matematis, kelajuan rata-ratt dapliskan dalam persamaan

jarak yang ditempuh
waktu tempuh

Kelajuanrata —rata =

<l
1
—~|lwn



dengan:

V = kelajuan rata-rata (ms‘l)
s= jarak tempuh (meter)
t = waktu tempuh sekon)

K egiatan Percobaan:

Kegiatan 1

Kegiatan ini bertujuan untuk menentukan kelajuan rata-rata.

Alat dan bahan:
* Meteran atau mistar
» Stopwatch
» Sebutir batu beratnya + 50 gram.

Langkah kerja:

1. Ukurlah lebar kelasmu menggunakan meteran, natta alat lain.

2. Berjalanlah menyusuri lebar kelas yang telah @Aolur. Dengan menggunakan stopwatch
amati berapa waktu yang Anda butuhkan!

3. Ulangi langkah 2, tetapi sekarang Anda berltau @erjalan cepat. Mintalah salah seorang
teman juga melakukan hal yang sama.

4. Catatlah data-data yang Anda peroleh ke dalbai!ta

Pertanyaan:

1. Berapakah kelajuan rata-rata saat Anda berjddanalan cepat atau berlari? Bandingkan
kelajuan rata-rata Anda dengan kelajuan rata-eszamn Anda!

2. Bila Anda berlari menempuh jarak 10 km dengdajian rata-rata seperti yang Anda peroleh
dari tabel di atas, berapa waktu yang Anda butubk&pakah itu bisa tercapai? Berilah

penjelasan!

Selain konsep kelajuan, di dalam Fisika juga diganakonsep kecepatan. Berbeda halnya
dengan kelajuan; disamping memiliki nilai, kecepaftaga memiliki arah karena kecepatan
merupakan besaran vektor. Kecepatan rata-ratariargppada perpindahan dan waktu yang
dibutuhkan untuk melakukan perpindahan itu. Secai@matis dirumuskan:
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perpindahan
per ubahan waktu

Kecepatan rata-rata

Jika benda bergerak sepanjang sumbu —x dan pgsisimyatakan dengan koordinat x

persamaannya dapat ditulis

AV {
V=—o
At
dengan:
V = kecepa tanrata - rata (ms‘l)
DX = Xyie ~ X = PErpindahan (meter )
At = perubahan waktu (s)
x(m)
A
X, b
% C
X, B
% A
t t, ty t, ITS)

Gambar 2.4. Grafik untuk menghitung kecepatan rata-rata

Dari uraian tersebut, tampak jelas antara kecepatanrata dan kelajuan rata-rata. Ketika

menentukan kecepatan rata-rata, perlu ditinjau geaaiknya, sedangkan pada kelajuan rata-rata

tidak perlu ditinjau arah geraknya.

2. Kecepatan dan Kelajuan Sesaat
Pada saat kendaraan bermotor bergerak, pernaltkamédihatspedometer pada kendaraan

itu? Selama perjalanaspedometer yang berfungsi dengan baik akan menunjukan angka-
angka yang berbeda pada saat yang berbgmglometer ialah alat yang menunjukan

kelajuan kendaraan. Namun kelajuan apakah yangjditan alat tersebut?
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Gambar 2. 5. Spedometer menunjukan kelajuan sesaat pada kemdaeamotor

Kecepatan rata-rata dan kelajuan rata-rata mengmdan jarak tempuh dibagi waktu
tempuh. Besaran ini tidak menunjukan kecepatarkdmjuan benda pada saat tertentu.

Untuk mengetahui besar kecepatan dan kelajuareljgsmia saat tertentu, digunakan besaran
kecepatan dan kelajuan sesaat. Pada kendaraantbetmesarnya kelajuan sesaat dapat

ditunjukan olehspeedometer.
Kelajuan sesaat adalah kelajuan pada suatu wailtentu atau kelajuan pada suatu titik dari

lintasannya. Perhatikan Gambar 6.

kedudukan

waktu

Gambar 2.6. Mendapatkan kecepatan sesaat dari grafik s-t

As

Jika selang waktuAt diperkecil terus menerus sehingga titik B mendetk A, m

mendekati suatu nilai tertentu. Pada saat selaktuwst mendekati nol, hargaﬁ—f disebut

kelajuan sesaat v di titik A. Besarnya kelajuaraaedapat ditulis:

= % untuk At mendekati nol
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Persamaan yang sama juga digunakan untuk menenk@aepatan sesaat. Perbedaannya
kecepatan sesaat harus disertai dengan arah gardé.b

Jadi, untuk menghitung kecepatan atau kelajuaaasesebuah kendaraan pada suatu saat
tertentu, kita perlu mengukur jarak tempuh padarggivaktu yang sangat pendek. Misalnya
selang waktu 1/100 sekon atau bahkan jika memukgkidigunakan selang waktu yang
sangat kecil sehingga mendekati nol. Mengukur jaskpuh dalam waktu yang sangat
singkat tentulah sangat sulit. Namun di laboratarhal ini dilakukan dengan menggunakan

alat yang disebut pewaktu ketik.

C. Percepatan
Pernahkan Anda naik sepeda? Pada saat Anda menaikasepeda, awalnya perlahan-

lahan, kemudian Anda kayuh semakin kuat sehinggajmsemakin kencang. Pada saat
Anda mengayuh semakin kuat, sepedamu memperolebgatan. Sebaliknya saat hendak
berhenti Anda mengerem sepeda, sehingga lajunyakseriama semakin berkurang dan
akhirnya berhenti. Ketika Anda mengerem sebenaAn@a juga memberikan percepatan

pada gerak sepeda, namun arah percepatan itu bedawlengan arah sepedamu.

Gambar 2.7. Gerak sepeda yang sedang dikayuh

Percepatan merupakan besarekior, yaitu besaran yang memperhitungkan arah geraknya.
Percepatamimmenyatakan laju perubahan kecepatan, atau menyatsdabahan kecepatan
per satuan waktu. Percepatan sebuah benda diteantigkegan membandingkan perubahan
kecepatan benda tersebut terhadap waktu yang diaruuntuk melakukan perubahan

12



kecepatan itu. Bila percepatan suatu benda seamagiad kecepatannya, maka kecepatan
benda tersebut akan semakin besar, berarti geralalsmakin cepat. Percepatan semacam
ini disebut percepatan positif. Sedangkan, bila percepatan suatu benda berlananadn
dengan kecepatannya, berakibat kecepatan benéaueekan semakin kecil. Gerak benda
semakin lambat. Percepatan semacam ini dispéuepatan negatif. Percepatan negatif

lazim disebuperlambatan, sedangkan percepatan positif lazim disgleutepatan.

perubahan kecepatan

ercepatan=
PEreep perubahan waktu
Secara matematis dituliskan
_Av
a=—
At

Dengan Av= perubahan kecepatan (m/s)

At = perubahan waktu (sekon)
a = percepatan rata-rata (m/s?)

Selain menggunakan bidang miring, untuk melihatcgeatan sebuah benda dapat juga

digunakan sistem katrol. Perhatikédambar 2.8.

LSS SIS, Dua buah benda yang massanya berbeda digantungrdsegtas

tali, kemudian dipasang pada sebuah katrol yang. I8etelah
dilepaskan, sistem akan bergerak ke arah benda iyasganya
lebih besar. Kedua benda tersebut akan mempunysar be
percepatan yang sama, hanya arah geraknya berlawana
Besarnya percepatan yang dialami benda dapat uktemtjika

a
T massa kedua benda diketahui. Jika digambarkan Kurlbangan
m

— QO

m, antara kecepatan terhadap waktu akan diperolelk gsaperti

Gambar 2.8. Katrol dengan Gambar 2.9.
beban;<m,
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Gambar 2.9. Grafik v-t untuk menghitung percepatan rata-rata

Dari grafik tersebut, diperoleh hubungan antaralpanan kecepatan terhadap waktu

adalah linier. Artinya perubahan kecepat(aﬂsv) pada setiap ruas didalam grafik dibagi

dengan selang waktu akan menghasilkan sebuahyaitg tetap. Nilai ini disebut dengan

percepatan rata-rata.

Contoh Soal:

1. Ahmad bersepeda bergerak mengelilingi lapangamempuh jarak 180 meter dan

membutuhkan waktu 30 sekon. Berapakah kelajuardadpesebut?

Penyelesaian
Diketahui: s=180m
t=30s

Ditanyakan: v=...?

Jawab : VvV =

2. Sebuah bus melaju di jalan tol yang lurus. Sal&® menit pertama bus itu menempuh

jarak 45 km, 15 menit selanjutnya menempuh jarakkdb dan 15 menit selanjutnya

menempuh jarak 20 km. Tentukanlah kelajuan rataas tersebut!

Penyelesaian:

Diketahui :s; = 45 km t; = 30 menit

s, =15 km t, = 15 menit
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s3 =20 km t; = 15 menit
Ditanyakan kelajuan rata-rataiz = .... ?

S
t

Jawab : V=

45km+ 15km +20 km
30 menit+15 menit+15 menit

80 km
60 menit

80 km
1jam

=80 km/jam

3. Sebuah partikel bergerak ke kanan sepanjangsumisetelah 1 sekon kedudukan
partikel di x = 3 meter, dan setelah bergerak 4 sekon kedudp&dikel di » = 12
meter. Berapa kecepatan rata-rata partikel ?

Penyelesaian:

Diketahui : x=3 m
X=12m
1it=1s
i=4s

Ditanyakan :U = +++?

_ Ax
Jawab: UV = —
At

X2— X1

tr—tq

_ (12-3)m
T (4-1)s

= 3m/s
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4. Suatu benda yang sedang bergerak dengan ket&fata/s diberi percepatan konstan
selama 5 sekon sampai mencapai kecepatan akhir/€0B@rapa percepatan yang
dialami benda ?

Renyelesaian:
Diketahui : y=30 m/s

=50 m/s
At =5s
Ditanyakan: a=.......?
Jawab: a:&

At
__Vo—Vq
At
__50m/s—30m/s
o 5s
= 4m/s?

LATIHAN
Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matatasli kerjakanlah latihan berikut!

1. Lakukanlah kegiatan berikut secara berkelompok!
a. Buatlah garis lurus sepanjang 4 — 6 metaatlBh titik A, B, dan C pada garis tersebut
sepanjang gambar di bawah ini. Titik C terletalatep tengah-tengah titik A dan B.

b. Mintalah salah seorang teman Anda, berjalpanjang garis yang telah Anda buat dari
titik A ke titik B, kemudian balik lagi ke titik Alan berhenti di titik C.
c. Catatlah waktu yang dibutuhkan teman Amdsebut untuk berjalan dari titik A ke B, titik

B ke A dan titik A ke C.
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d. Diskusikan dalam kelompok Anda, berapajahk dan perpindahan yang ditempuh
teman Anda ? Tentukan pula kelajuan rata-rata @émegatan rata-rata perjalanan teman
Anda!

2. Mobil bergerak pada lintasan lurus dengan kdeepa5 m/s. Dalam selang waktu 5 sekon,
kecepatan mobil menjadi 5 m/s. Berapakah percepat@arata mobil tersebut ? Berilah

penjelasan!

RANGKUMAN

Setiap gerak didefinisikan sebagai perubahan ipoddatif terhadap titik acuan tertentu.
Namun dalam kehidupan sehari-hari kita sering mengkigan bumi (tanah) sebagai titik acuan
umum. Setiap benda yang bergerak, selain berubdidkkannya terhadap acuan, berubah pula
terhadap waktunya. Dalam kehidupan sehari-haringedianggap sama antajarak dan
perpindahan. Bila suatu benda bergerak, jarak menyatakan pgniatasan yang ditempuh
benda itu selama geraknya, sedangkan perpindahagata&an perubahan posisi akhir benda
dibandingkan posisi awalnya. Demikian pula dalamc@ieapan sehari-hari katieecepatan
(velocity) sering dirancukan penggunaannya dengan HKeadajuan (speed). Kecepatan
merupakan besaran vektor memiliki dua hal, yaitsabedan arah, sedangkan kelajuan
merupakan besaran skalr hanya memiliki besar t¢idgk memiliki arah. Kecepatan rata-rata
menyatakan perpindahan yang dialami benda setedegetak selama selang waktu tertentu.
Kelajuan rata-rata menyatakan jarak total yangntgiteh benda yang bergerak selama selang
waktu tertentu. Bila benda yang bergerak mengalaenubahan kecepatan tiap selang waktu

tertentu, maka benda tersebut mengalami percepatan.
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TESFORMATIF 1
Pilinlah satu jawaban yang paling tepat!

1. Suatu benda dikatakan bergerak apabila ....
A. jarak benda tidak berubah terhadap benda lain
B. kedudukan benda berubah terhadap benda lain
C. jarak benda kadang berubah, kadang tetap terhaateja lbain
D. kedudukan benda tetap terhadap benda lain

2. Gerak matahari dari timur ke barat merupakan cogarbk ...
A. rata-rata
B. sebenarnya
C. semu

D. dipercepat

3. Alinaik kereta api dari Jakarta ke Surabaya. Peamn berikut ini benakecuali ...
A. Ali diam terhadap kursi tempat duduknya
B. Ali bergerak terhadap stasiun
C. Kereta api bergerak terhadap stasiun

D. Ali bergerak terhadap masinis

4. Olahragawan berlari mulai dari titik A ke titik (lintasan AC) kemudian dari titik C berbalik
dan berhenti di titik B (lintasan BC) seperti gamb

120 m

v

S

70 m

Perpindahan olahragawan tersebut adalah . . . .
A.+190 m
B. +100 m

C.-70m
18



D.+50 m

5. Sebuah mobil bergerak dengan kelajuan rata8@tam/jam selama 60 menit. Jarak yang
ditempuh mobil tersebut adalah ....

A. 20 km
B. 40 km
C. 80 km

D. 140 km

6. Budi berlari dengan kelajuan 6 m/s. Berapa seleaktu yang dibutuhkan Budi untuk berlari
sejauh 1,5 km ?

A. 90 sekon
B. 120 sekon
C. 180 sekon

D. 250 sekon

7. Jarum spidometer pada sebuah mobil menunjukkarea@kberarti ...
A. kelajuan mobil 60 km/jam

B. kecepatan mobil 60 km/jam
C. jarak yang ditempuh mobil 60 km setiap jam
D. kecepatan rata-rata mobil 60 km/jam

8. Seseorang berlari selama 10 sekon, posisingdiaerdari 30 m menjadi 50 m. Kecepatan rata-
rata orang berlari tersebut adalah ....
A.2m/s

B. 5 m/s
C.10 m/s

D. 20 m/s
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9. Percepatan adalah ...
A. jarak yang ditempuh setiap satuan waktu
B. pengurangan kelajuan setiap satuan waktu
C. kecepatan rata-rata

D. perubahan kecepatan tiap selang waktu tertentu.

10. Sebuah benda yang sedang bergerak dengan taat&am/s mengalami percepatan tetap
selama 5 sekon sampai mencapai kecepatan akhir/$&0Percepatan yang dialami benda
tersebut adalah ....

A. 2m/g
B. 4m/g
C. 6m/s
D. 8 m/<.
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KEGIATAN BELAJAR 2

GERAK LURUS

Suatu benda yang bergerak, selain mempunyai kesegaga mempunyai bentuk
lintasan. Lintasan adalah titik-titik yang dilalaieh benda yang bergerak. Gerak suatu benda
berdasarkan bentuk lintasannya dibedakan menjgdi aitu gerak lurus, gerak lengkung
(parabola/peluru), dan gerak melingkar. Gerak l@dslah gerak suatu benda yang lintasannya
berupa garis lurus, misalnya : gerak kereta apatds rel yang lurus., gerak kelereng yang
digelindingkan di lantai dan gerak pelari cepatraBeparabola adalah gerak suatu benda yang
lintasannya berupa parabola (garis lengkung), mysal gerak anak panah dilepas dari busur,
gerak bola yang ditendang dan gerak peluru yaremthkkan. Gerak melingkar adalah gerak
yang lintasannya berupa lingkaran, misalnya : ggaaekm jam, gerak komedi putar dan gerak
baling-baling.

Dalam Kegiatan Belajar 2 ini hanya akan dipelagemak lurus saja. Gerak lurus dibagi

menjadi dua bagian, yaitu gerak lurus beraturam ggsak lurus berubah beraaturan.

A. Gerak LurusBeraturan (GLB)

Sebuah benda dikatakan bergerak lurus beratukanjntasan dari benda merupakan garis lurus
dan kecepatanya setiap saat adalah tetap. Didahmupan sehari-hari, sangat sulit untuk
mendapatkan sebuah benda yang bergerak lurus taeratecara ideal. Akan tetapi dalam
pendekatannya terdapat beberapa contoh yang dapatayjikan sebagai gerak lurus beraturan.
Misalnya, pada rel yang lurus, sebuah kereta gmatddianggap bergerak lurus. Jika kereta api
menempuh perpindahan yang sama selang waktu yaowdkan juga sama, maka gerak kereta

api dapat disebut gerak lurus beraturan.
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Gambar 2.10. Kereta api bergerak Lurus Beraturan

Bagaimana besaran-besaran Fisika pada gerak lerasukan itu? Untuk mengetahuinya

mari kita analisis gerak kereta api yang melakuj@mak lurus beraturan selama 5 menit dengan

data seperti pada tabel berikut

Tabel 2.1. Kecepatan Kereta Api selama 5 menit

Waktu (menit) o1} 2| 3| 4| 5

Jarak tempuh (km) Q 0@8L6]|24|3.24

Dengan memperhatikahabel 2.1. dapat dibuat grafik hubungan antara jarak temglitpada
sumbu-y dan waktu tempuh pada sumbu-x seperti gaagjukanGambar 2.11.

t (menit)

.

|
1|
|
1|
|
4 5

\

Gambar 2.11. Grafik st gerak lurusberaturan

Hubungan antara jarak tempuh (s) terhadap waktypubn(t) dari sebuah benda yang
melakukan gerak lurus beraturan, akan memberikafikgberbentuk linear atau berupa garis

lurus dengan tangen sudut kemiringan grafik merkamwilai kecepatan benda.
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As

v=tana =—
4-0) km
Sehingga diperolehv = ( ) -=0,8 km = 48 km jami. Jadi kecepatan kereta api
(5-0) menit menit

tersebut 48 km janlr.

Secara umum hubungan jarak tempuh (s) dan kecefatdituliskan sebagai berikut.

s=vt
dengan s = jarak tempuh (meter)
t = selang waktu (sekon)
v = kecepatarms™)
v(ms* .
A( ) jarak tempulf »
V,
1 V2
v / YA
/ t(s
///t >( ) a, c; selang;wakt(u X
Gambar 2.12. Luas bidang arsiran =jarak tempuh Gambar 2.13. kemiringan gasris =kecepatan
(s=vt) benda (v=s/t)

Dari kemiringan grafik, kita tahu bahwa semakinacarkemiringan grafik semakin besar pula
nilai kecepatannya. Perhatika@ambar 2.13. dapat dilihat bahwa benda (1) mempunyai

kecepatan terbesar dan benda (3) mempunyai keodpakacil .
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Kegiatan Percobaan:
Kegiatan ini bertujuan untuk menyelidiki gerak lurus beraturan.

Alat dan bahan:

e Papan luncur

» Kereta dinamika (troli)

» Pewaktu ketikticker timer)

» Catu daya

* pita pencatat waktu
Langkah kerja:

1. Hubungkan troli dengan pitecker timer di atas papan luncur seperti pada gambar di bawah
ini.

catudaya

ticker timer

Gambar 2.14. Percobaan gerak lurus beraturan

Tariklah troli dan usahakan kecepatannya tetap.

Ambillah pita paddicker timer yang telah terketik.

Potong-potonglah pita tersebut, setiap potongaisitieketukan.
Susunlah potongan-potongan pita tadi secara bepgaga kertas grafik.
Buat grafik v —t untuk gerak kereta tersebut!

N o ok D

Amatilah grafik tersebut. Apa kesimpulan dari p&aan tersebut?

Dari pengamatan hasil rekaman pewaktu ketik ki@nakemperoleh data hasil ketikan
pada pita kertas sebagai berikut:

Gambar 2.15. Hasil ketikan pada pewaktu ketik untuk GLB
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Bila potongan-potongan pita kertas dijajarkan, a#tgreroleh gambar seperti di bawah

ini.

b
»

Gambar 2.16. Jejak hasil ketukan ticker timer pada pita kertas

Ternyata, jarak antara masing-masing ketukan shfalaini menunjukkan bahwa jarak
yang ditempuh troli setiap satuan waktu adalah sg@ais yang menghubungkan puncak-
puncak pita menunjukkan grafik hubungan antara petes terhadap waktu yang tanpa garis

lurus horizontal.

A V(ms'l)
— = = - —
° ° ° °
° ° ° °
t(s)
L. = = *——>>

a
Gambar 2. 17. Grafik (v-t) hasil potongan pita pewaktu ketik utk GLB

Jarak yang ditempuh benda yang melakukan gerals Inewaturan sama dengan luas

bidang di bawah kurva v terhadap waktu (t).

Ticker timer adalah alat yang digunakan untuk mencatat atawdeteksi kecepatan suatu troli.
Cara kerja ticker timer membentuk ketikan beruple-titik pada pita ketik dengan selang waktu
tetap. Ternyata dari percobaan yang dilakukan daipatik kesimpulan bahwa: 1) Pada gerak
lurus beraturan waktu antara dua titik yang bertdekgada pitdicker timer selalu sama. 2)
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Tinggi tiap potongan 5 ketikan pita ketik pada dgg di atas sama, ini menunjukkan bahwa

benda bergerak dengan kecepatan tetap.
Contoh Soal:

1. Arman mengendarai sepeda menurut garis lurugdsisi A ke posisi B yang berjarak 50 m.
Jika ternyata sepeda tersebut mempunyai keceptgy) maka dalam waktu 10 menit

sampailah Arman di posisi B. Tentukannlah keceps¢geda yang dikendarai Arman ?

Penyel esaian:
Diketahui : s =50 m
t = 10 menit = 600 sekon

Ditanyakan: v=....7?
Jawab V= %

50 m

"~ 600s

= 0,083 m/s

2. Sebuah benda bergerak lurus beraturan dengap&@n 72 km/jam. Jika benda tersebut
bergerak selama 30 menit, berapakah jarak yanggite benda itu ?
Penyelesaian:
Diketahui : v =72 km/jam =20 m/s
t = 30 menit =1.806we

Ditanyakan: s =.... 7

Jawab I s=vXxt
= 20m/s x 1.800
= 36.000 m

3. Seorang anak berjalan kaki menurut garis luaustiik yang terletak 20 meter di sebelah
kanan titik O, dengan kecepatan tetap 4 m/s keQitiBerapakah waktu yang diperlukan agar
sampai ke titik O tersebut ?

Penyel esaian:
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Diketahui : § =20 m

v = 4m/s
Ditanyakan: t =....?
Jawab . S =gsVv.t
=20+ (-4.1)
4t = 20
t = % = 5 sekon

B. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)

Suatu benda dikatakan bergerak lurus berubah Ibanajika kecepatan benda berubah
secara beraturan terhadap waktu dan lintasan lers#but berupa garis lurus. Kecepatan benda
dapat bertambah secara beraturan (dipercepat)uetdngokurang secara beraturan (diperlambat).
Contoh dari gerak dipercepat adalah benda yany fa¢bas. Adapun contoh gerak diperlambat

adalah benda yang dilemparkan ke atas.

Kegiatan Percobaan:
Kegiatan ini bertujuan untuk menyelidiki gerak lurus beraturan beraturan.

Alat dan bahan:

» Papan luncur

» Kereta dinamika (troli)

» Pewaktu ketiktfcker timer)
» Catu daya

* pita pencatat waktu
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Langkah kerja:

1. Susunlah alat dan bahan seperti gambar di atas.

ticker timer

Jalankarticker timer, kemudian lepaskan troli sehingga meluncur ke bawa
Ambil pita dan potong-potonglah dengan setiap pgaarberisi 5 ketukan.

Susunlah potongan-potongan pita tersebut berja@a pumbu koordinat v-t.

a ~ wNn

Apa kesimpulanmu?

Dari pengamatan hasil rekaman pewaktu ketik ki@nakemperoleh data hasil ketikan
pada pita kertas sebagai berikut:

Gambar 2.18. Hasil ketikan pada pewaktu ketik untuk GLBB

Bila potongan-potongan pita kertas dijajarkan, atk@eroleh gambar seperti di bawah ini.

A V(ms'l) 7L

°
°
.

Gambar 2. 19. Grafik (v-t) hasil potongan pita pewaktu ketik utk GLBB
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Dengan menggunakan pewaktu ketik, diketahui bahwakubenda yang bergerak dengan

percepatan tertentu, kecepatannya selalu berulieh.dibuat grafik hubungan kecepatan (v)

terhadap waktu (t) dari gerak lurus berubah bematumtuk beberapa keadaan, akan diperoleh

bentuk grafik seperti padaa@bar 2.20. Tangen sudut (kemiringan grafik) merupakan nilai

percepatan benda. Semakin besar kemiringannya,ksefnesar juga percepatan benda. Dari

grafik diperoleh,tanx,> tanx, sehingga percepatan benda (1) lebih besar éacepatan

benda (2) a >a,.

(ms”)
4

At

At

At

At

Ay
Av

Av
Av

t !s)

diperlambat

Gambar 2.20. Grafik kecepatan (V) terhadap
waktu (t) untuk GLBB

Percepatan sebuah benda memenuhi persamaan:
a =2—\t/ , dengan:Av=y, -v,, At =t —t,
Sehingga dapat dituliskan menjadi

a= Vi Vo

.Jika t, =0maka ,at =v, —v,

t (o]

atau dapat dituliskan
V=V, tat
dengan:
v, = kecepatan awah(s™)
vV, = kecepatan setelah t sekans{')
a = percepatanrts?)
t = waktu (sekon)
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Gambar 2.22. Jarak tempuh (s)= luas trapesium = daerah yangidiar

PerhatikanGambar 2.20. Kecepatan awal ben¢ia) , kecepatan akhir benfia) , dan waktu

untuk menempuh lintasan tersebut (t) diketahuiakkatempuh benda yang bergerak lurus

beraturan dapat ditentukan dengan persamaan barkut

Jarak yang ditempuh (s) = luas daeramgydiarsir (luas trpesiun
1
s:(v0+vt)(§tj

Dengan mensubsitusikan Persamiv, =v, +at kedalam persamaan tersebut, diperoleh

S=(Vy +Vy+ at)(%tj
s=(2v, + at)(%tj

1
s:v0t+§at2

Jarak tempuh (s) merupakan fungsi kuadrat daringel@aktu (t). Jika di gambarkan dalam
bentuk grafik hubungan (s) terhadap (t) akan dipérgrafik sepertGambar 2.23. Untuk harga
apositif, kelengkungan grafiknya ke atas; sedangkatnk a negatif kelengkungan grafiknya
menghadap ke bawah. Jilkeernilai a positif dikatakan benda mengalami percepatan dan g

berharga negatf dkatakan benda mengalami perlambata
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Gambar 2.23. Grafik hubungan (s-t) pada GLBB

Dengan persamaan-persamaan gerak lurus berubalurbaraersebut, jarak tempuh (s)

merupakan fungsi kecepatan awal),(vpercepatan g) dan waktu tempuh (t). Dengan

menghilangkan variabel t, akan diperoleh persantean yang tidak bergantung pada waktu,

yaitu

v’ =V, +2as

1. Gerak Jatuh Bebas

Di dalam kehidupan sehari-hari kita sering melifstthnya sebuah benda dari suatu
ketinggian tertentu tanpa kecepatan awal. Misat®miah kelapa tua yang jatuh dari pohonnya.
Gerak jatuh benda dari suatu ketinggian tanpa lktaepwal disebut gerak jatuh bebas. Secara
ideal, gerak jatuh bebas haruslah berada di ruangph. Hal ini dimaksudkan agar tidak ada
gesekan antara benda dan udara yang dapat mendghgendia benda tersebut. sehingga gerak
jatuh bebas semata-mata mendapat percepatan dgerpk gravitasi bumi yang arahnya selalu

menuju pusat bumi.

Gambar 2.24. Benda yang Jatuh bebas
Gerak jatuh bebas merupakan gerak lurus berubatuban sehingga semua persamaan
pada GLBB berlaku juga untuk gerak jatuh bebas.nMiedapi karena pada gerak jatuh bebas
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kecepatan awal benda,{ adalah nol, percepatan bends g, dan jarak tempuh benda dalam

arah vertikal h, maka persamaan dalam gerak jsgbbadmenjadi:

v = ot
1 .
=gt
h=29
v’ =2gh

Dengan g adalah percepatan gravitasi bumi, yangsfaoga sama dengan percepatan benda
pada umumnya.

2. Gerak Vertikal ke Atasdan ke Bawah

a. Gerak Vertikal ke Atas (GLBB Diperlambat)
Pada gerak vertikal ke atas, semakin ke atas, k&nependa semakin berkurang sehingga

pada titik tertinggi kecepatan benda sama denganDititik puncak benda berhenti sesaat,
kemudian akan berbalik arah ke bawah, dan mengaarak jatuh bebas, yaitu benda bergerak

jatuh dengan kecepatan awal sama dengan nol.
Pada gerak vertikal ke atas berlaku persamaan:
Vi =V, — gt
h=wvt —% gt’
Tanda (-) menunjukan bahwa benda mengalami perkamb&arena gerak benda
berlawanan dengan arah gaya gravitasi bumi (beadgetak ke atas).
Sebuah bola yang dilemparkan ke atas dengan kecepaalv, . Dalam selang waktu t,

benda tersebut akan kembali ke tempat semulanHbaérarti, perpindahan benda tersebut nol (h
= 0) atau benda kembali ke tempat semula. Hardarpkatan dalam gerak ke atas sama dengan
harga percepatan dalam arah gerak ke bawah. Wakiy diperlukan benda untuk kembali ke
tempat semula, yaitu
1
h=v,t -3 ot?
1
O:vot—Eth
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t:%
g
PerhatikanGambar 2.25. (a) dan Gambar 2.25. (b).

hubungan antara kecepatan terhadap waktu dari bgnua dilemparkan vertikal ke atas dan

kemudian kembali ke tempat semula.

Grafik ini merupakan grafik

A V(ms_l) A v(ms‘l)

N I
3 (+) - |
© g |
o T > t(s) < : > t(s)
S | waktu © waktu
X |

(_) |

I
a b

Gambar 2. 25. Grafik benda yang bergerak vertikal ke atas dan
kembali ke tempat semula sebagai fungsi
(a) Grafik kecepatan terhadap waktu  (b) Gridilajuan terhadap waktu

Kelajuan tidak ada yang bertanda negatif. Jadiusegrafik kelajuan bernilai positif. Berbeda
halnya dengan kecepatan. Kecepatan dapat beros#igpataupun negatif. Arah gerak ke atas

untuk kecepatan bernilai positif dan arah gerakd®ah bernilai negatif

b. Gerak Vertikal ke Bawah (GLBB Diper cepat)

Pada gerak vertikal ke bawah, berlaku persamaan:
V=V, ot
h=vt +% ot?

Oleh karena gerak benda searah dengan gaya grdwitas (benda bergerak ke bawah)

maka benda akan mengalami percepatan.
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Contoh Soal:

1. Sebuah benda bergerak dengan kecepatan awaldamdipercepat dengan percepatan
4 m/€. Tentukan kecepatan dan jarak yang ditempuh sefes@kon.
Penyelesaian:
Diketahui : y =5m/s
a = 4nils
t = 5sekon

Ditanyakan: a)p= ....7?

Jawab

a) Kecepatan benda setelah 5 sekon adalah:
V= Vt+at

5m/s+4nfs5s

25 m/s

b) Jarak benda setelah 5 sekon adalah:

1
s:v0t+5at2

:5m/s.55%.4m/§.(553

=25m + 50m
= 75m

2. Seorang siswa menjatuhkan benda dari gedutighgkat tanpa kecepatan awal. Seorang
temannya mengukur waktu benda sampai jatuh ke taashinya 2 sekon. Jika percepatan

gravitasi di tmpat itu 9,8 mfisTentukanlah tinggi gedung itu ?

Penyelesaian:
Diketahui : ¢ =0
t = 2 sekon
g= 9,8m/é
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Ditanyakan: h= ....?

Jawab : h=vo.t+%g.t2

= 0+5.98.(2)?

= 19,6 m
Jadi, tinggi gedung tempat seorang siswa rgnjan benda tersebut adalah 19,6 m.

3. Sebuah bola dilemparkan vertikal ke atas dekgaapatan awal 10 m/s. Tentukan ketinggian

maksimum yang dicapai bola ?

Penyelesaian:i

Diketahui : y =10 m/s
F 9,8 m/é

Ditanyakan: h= ....?

Jawab

Bila bola mencapai tinggi maksimum, maka kecepaldnr sama dengan nol;( 0)
‘Ut 2 = V02 = g h
_vi-vé
ey
02— (10%)
T —2.(10)
=5m
Jadi, ketinggian maksimum yang dicapai bola adatah

LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matatasli kerjakanlah latihan berikut!

1. Sebuah mobil dipercepat 4 idsri keadaan diam. Tentukan waktu yang dibutuhkenku
mencapai kecepatan akhir 36 m/s ?

2. Grafik berikut ini menunjukkan kecepatan bendagybergerak lurus dalam selang waktu 40
sekon.
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A V(m/s

20 L

15

10 +

| | > t (sekon)

Tentukan jarak yang ditempuh benda tersebut ?

3. Buah kelapa dan buah mangga jatuh secara beasataa ketinggianhdan h. Bilah, : hp, =
2 : 1. Tentukan perbandinganwaktu jatuh antara keltpa dengan buah mangga ?

4. Sebuah bola dilemparkan vertical ke bawah @mdé¢la hotel dengan kecepatan awal 3 m/s.
Pada jarak berapakah di bawah jendela hotel, kerepala akan menjadi dua kali kecepatan
awal ? (g = 10 mfs

RANGKUMAN

Gerak lurus adalah gerak suatu benda yang limigsaoerupa garis lurus. Ada dua jenis
gerak lurus, yaitu gerak lurus beraturan (GLB) darek lurus berubah beraturan (GLBB). Pada
gerak lurus beraturan (GLB) kecepatan benda sttdp, sedangkan pada gerak lurus berubah
beraturan (GLBB) kecepatan benda berubah secamtubemn. Jika sebuah benda bergerak
sepanjang garis lurus dengan percepatan konstaapdan (v) dan jarak (x) yang berkaitan
dengan percepatan (a), waktu (t) yang diperlukan, gbsisi awal xserta kecepatan awal,v

maka hubungan besaran-besaran fisis tersebut ditydegkan sebagai berikut.
v=v, +at

1
X=X, + U, 1:+Eaf:2

v2=v2+ 2a(x—x,)
Benda yang bergerak vertikal dekat permukaan bjatoiy bebas atau dilemparkan vertical ke
atas / bawah, bergerak dengan percepatan konstgardpercepatan gravitasi sebesar g = 9,8
m/<, jika gesekan udara dapat diabaikan. Persamaak gatak dengan percepatan konstan

tersebut berlaku dengan mengganti x dengan y ati@m la dengan g.
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TESFORMATIF 2
Pilinlah satu jawaban yang paling tepat!
1. Benda yang melakukan gerak lurus beraturan meyapuairi-ciri sebagai berikut ....
A. kecepatannya tetap
B. kecepatanya berubah — ubah
C. kecepatannya berubah secara teratur
D. kecepatannya nol

2. Jarak kota P ke kota Q = 120 km. Pak Anton lgkatndari kota P pukul 07.00 menuju kota Q
menggunakan kendaraan dengan kelajuan rata-rdéen/3@m. Pak Anton tiba dikota Q pada
pukul..

A. 09.00
B. 09.30
C.11.00
D.11.30

3. Grafik yang menunjukkan hubungan antara jarak waktu pada gerak lurus beraturan
adalah...

4. Dari grafik kecepatan di bawah ini, dapat disimpnlbahwa
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v(ms?) A

20

t(s)

>
>

o 10

A. benda mengalami gerak lurus beraturan dengan kiacetsiap 10 m/s
B. benda mengalami gerak lurus beraturan dengan kiacetsiap 20 m/s
C. benda bergerak lurus dipercepat beraturan

D. benda bergerak lurus diperlambat beraturan

. Perhatikan grafik! Grafik di bawah menunjukkan bahvenda ....

Jarak (s)

meter
40

30
20

10

>

waktu (7) detik

1
1
1
1
1

4

W - - -

0 1 2

A. bergerak dengan laju tetap

B. bergerak dengan laju berubah
C. bergerak dengan laju bertambah
D. bergerak dengan laju berkurang

. Gerak yang lintasannya lurus dan kecepatannyaudedakurang secara beraturan disebut ....
A. GLB

B. GLBB

C. GLBB diperlambat

D. GLBB dipercepat

. Grafik hubungan jarak terhadap waktu ( s - ta)i denda yang bergerak lurus berubah
beraturan diperlambat adalah ...
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8. Sebuah mobil mula-mula diam kemudian digeraki#ftangan percepatan 2 M/setelah 5

sekon jarak yang ditempuh mobil adalah ...
A.10m
B.15m
C.20m
D.25m
9. Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian 80rmietatas tanah. Jika g = 10 fm/smaka

kecepatan benda saat membentur tanah adalah ....

A.

B.

C.

D.

20 m/s

40 m/s

60 m/s

100 m/s

10. Sebuah benda dilemparkan ke dalam sumur dekegepatan awal 4 ni/sBila benda

mengenai dasr sumur setelah 2 sekon, maka kecdpatda saat mengenai dasar sumur dan

kedalaman sumur berturut-turut adalah .... ( g mi$)

A. 24 m/s dan 28 m

B. 16 m/s dan 28 m
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C.16 m/sdan 24 m

D. 16 m/s dan 12 m

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan Kunci JawabanFbematif 2 yang terdapat di bagian
akhir bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jawab@amda yang benar, kemudian gunakan rumus

di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaatteAarhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Tingkat Penguasaan = Jumlah Jawaban yang Benar
x—100 %

Jumlah soal

Arti Tingkat Penguasaan :

90% - 100% = Baik Sekali

80% - 89% = Baik

70% - 79% = Cukup
<70% = Kurang

Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% &hih, Anda telah berhasil
menyelesaikan bahan belajar mandiri Kegiatan BeRjai. Bagus! Akan tetapi apabila tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda harusulaenyy Kegiatan Belajar 2, terutama

bagian yang belum Anda kuasai.
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KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

TesFormatif 1
1. B

© © N o g B~ WD
w O >» » O O O OO

[
©

Tes Formatif 2

1. A
2. C
3. A
4. B
5. A
6. C
7. D
8. D
9. B
10. A

41



Gerak
Gerak lurus
Jarak

Kecepatan rata-rata

Kecepatan sesaat

Kelajuan rata-rata

Perpindahan

Percepatan

GLOSARIUM

Perubahan posisi suatu benda terhadajp¢itin
Gerak suatu benda yang lintasannyagdsegaris lurus

Panjang lintasan yang ditempuh suatu bgambergerak

: Perpindahan yang dialami suatu benda setelah Iaérger

selama selang waktu tertentu

Kecepatan yang terukur padaastttertentu

- Jarak total yang ditempuh suatu benda yang bergerak

selama selang waktu tertentu

perubahan kedudukan atau posisi suatu benda dadur
posisi awal ke posisi akhir

Perubahan kecepatan yang terjadi selama selangu wakt
tertentu
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